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 A.TUJUAN 
Secara umum tujuan yang diharapkan dicapai dari materi ini 
adalah memahami penyelenggaraan kemitraan sekolah dasar 
dengan keluarga dan masyarakat 
Secara lebih rinci tujuan yang diharapkan agar pesertamampu : 
 
 Memahami konsep dan bentuk kemitraan; 
 Memahami strategi pelaksanaan kemitraan; 
 Menerapkan kemitraan sekolah dasar dengan keluarga 
dan masyarakat 
 
Petunjuk Penggunaan  
1. Membaca dan menelaah bacaan dibawah ini 
2. Diskusikan dengan teman atau instruktur apabila menemui   
kendala atau masalah 
3. Menerapkan di satuan pendidikan 
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B. URAIAN 
 I. Konsep dan Bentuk Kemitraan 
1. Pengertian 
a. Kemitraan pendidikan  
Adalah kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga, 
dan masyarakat yang berlandaskan pada asas gotong 
royong, kesamaan kedudukan, saling percaya, saling 
menghormati, dan kesediaan untuk berkorban dalam 
membangun ekosistem pendidikan yang menumbuhkan 
karakter dan budaya prestasi peserta didik.  
b. Orang tua 
Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab 
dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang 
dalam kehidupan sehari-hari di sebut bapak dan ibu. 
Hakekat Orang tua yang bertanggung jawab untuk 
membantu perkembangan seluruh eksistensi anak. 
Karena pada dasarnya anak sudah mempunyai potensi, 
dimana anak pada waktu usia dini belum berdaya untuk 
berdiri sendiri, oleh karena itu membutuhkan bantuan 
terutama dari orang tua yang mutlak di perlukannya. 
Guru dan orang dewasa lainnya, dapat berperan sebagai 
orang tua psikologis bagi anak.Tugas utama orang tua 
adalah mengasuh, membimbing, memelihara serta 
mendidik anak untuk menjadi cerdas, pandai dan 
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berahlak. Selain itu orang tua harus mampu  
menyediakan keperluan anak dalam pembelajaran 
untuk mendapatkan sebuah keberhasilan. Dengan 
memainkan peranan yang benar dalam mendidik dan 
mengasuh anak, anak akan tumbuh dan berkembang 
secara optimal.  
Menurut Zakiah (dalam Sa’adulloh, 2006) orang tua disini 
adalah pertama, bertanggung jawab dalam mendidik atau 
memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
lain di dalam kehidupannya. Kedua, memiliki tugas sebagai  
pemimpin keluarga untuk  mengatur kehidupan anggota 
keluarganya. Ketiga, menjadi tauladan yang ideal. 
Keempat, mempunyai tanggung jawab di dalam kehidupan 
anggota keluarganya baik yang bersifat fisik dan materil 
maupun mental spiritual. 
c. Keluarga 
Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan 
manusia yang hidup bersama sebagai satu kesatuan 
atau unit masyarakat terkecil dan biasanya selalu ada 
hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya, 
tinggal bersama dalam satu rumah yang dipimpin oleh 
seorang kepala keluarga dan makan dalam satu 
periuk.Menurut para ahli pengertian Keluarga ; 
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Bailon dan Maglaya,1978  mendefinisikan; Keluarga 
adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu 
rumah tangga karena adanya hubungan darah, 
perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi 
satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-
masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu 
budaya.Pada umumnya, orang-orang dalam keluarga 
tersebut disebut ayah/bapak, ibu dan anak. Unsur ini di 
dinamakan keluarga inti. Dalam susunan keluarga masih 
terdapat unsur yang lain, seperti kakek, nenek, paman, 
bibi serta lainnya.  
d. Satuan Pendidikan 
Adalah kelompok layanan pendidikanyang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis 
pendidikan. 
e. Sekolah Dasar 
Berdasar pada amanat Undang-undang Dasar 1945, 
maka pengertian pendidikan di sekolah dasar 
merupakan upaya untuk mencerdaskan dan mencetak 
kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga 
terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi 
pekerti yang santun serta mampu menyelesaikan 
permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di sekolah 
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dasar merupakan pendidikan anak yang berusia antara 
7 sampai dengan 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat 
dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial 
budaya masyarakat setempat bagi siswa. 
 
f.  Masyarakat  
Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang 
telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga 
mereka dapat mengatur diri mereka dan 
mengganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan 
sosial degan batas-batas yang telah dirumuskan 
dengan jelas. Selain itu juga masyarakat adalah 
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem di 
mana sebagian besar interaksi terjadi antara individu-
individu yang berada dalam kelompok tersebut dan 
merupakan pemangku kepentingan.  
 
2. Tujuan Kemitraan 
Kemitraan tidak selalu dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan bersama. Setiap pihak yang bermitra bisa saja 
memiliki tujuan masing-masing pihak. Hal terpenting 
adalah berbagi sumber daya dan saling menguntungkan. 
Kemitraan yang baik adalah kemitraan yang mampu 
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memberikan keuntungan atau nilai lebih bagi masing-
masing pihak yang bermitra. Nilai ini tidak selalu berwujud 
uang, tapi bisa juga berbentuk penguatan kapasitas, 
bertambahnya akses, dan lain sebagainya. Oleh karena itu 
tujuan pelaksanaan dari kemitraan dengan sekolah dasar 
adalah sebagai berikut: 
a. Memberdayakan orang tua untuk berpartsipasi aktif 
dalam program sasaran terkait dengan peningkatan 
akses dan mutu pendidikan (Wajar 12 tahun, Revolusi 
Mental, penguatan Manajemen Berbasis Sekolah, 
pemenuhan hak anak). 
b. Meningkatkan kesadaran bagi orang tua untuk peduli 
dan terlibat, sadar pendidikan, aktif memberi stimulus, 
terus-menerus belajar, dan mendampingi anak. 
c. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam gerakan 
kemitraan orang tua. 
d. Membangun mekanisme penyebaran model kemitraan 
orang tua sesuai dengan konteks dan kebutuhan lokal 
melalui berbagai kanal, sarana dan prasarana. 
e. Membangun kemitraan dengan pegiat parenting bagi 
orang tua dari kelompok yang paling membutuhkan di 
luar satuan pendidikan sasaran. 
f. Penguatan aktor terutama bagi wali kelas, guru BP, 
Kepala Sekolah, PTK lainnya, dan orang tua. 
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g. Membangun kanal interaktif yang memanfaatkan 
sumber daya publik dan dapat diakses secara luas dan 
mudah. 
 
3. Prinsip Kemitraan 
a. Kesamaan hak, kesejajaran dan saling menghargai 
Kemitraan antara sekolah dengan keluarga dan 
masyarakat dapat terjalin secara dinamis dan harmonis 
apabila semua unsur yang terlibat memiliki kesamaan 
hak, kesejajaran dan saling menghargai sesuai dengan 
peran dan fungsinya. Prinsip ini akan mendorong peran 
aktif dan sukarela dari semua pihak untuk terlibat mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
kemitraan. 
b. Semangat gotong royong dan kebersamaan 
Kemitraan dibangun atas dasar semangat gotong royong 
dan kebersamaan. Prinsip ini akan terjadi apabila semua 
pihak merasakan ada kebutuhan dan kepentingan yang 
sama terkait dengan pendidikan anak atau peserta 
didik. Prinsip ini akan menumbuhkan keinginan dari 
semua pihak untuk berkolaborasi dan bersinergi untuk 
menciptakan ekosistem pendidikan yang dapat 
memberi pengalaman belajar yang kaya kepada peserta 
didik. 
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c. Saling melengkapi dan memperkuat 
Pihak sekolah tidak mungkin mampu melayani semua 
kebutuhan belajar peserta didiknya dengan segala 
keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. Untuk itu, perlu 
dijalin kemitraan dengan orangtua dan masyarakatr 
sehingga tercipta tri sentra pendidikan yang saling 
melengkapi dan memperkuat sesuai perannya masing-
masing. 
d. Saling asah, saling asih dan saling asuh  
Prinsip saling asah, saling asih dan saling asuh 
diharapkan dapat mewujudkan terjadinya proses 
berbagi pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan 
nilai/norma satu dengan yang lainnnya. Serta terjadi 
proses saling membelajarkan antara pihak sekolah, 
keluarga dan masyarakat dilandasi oleh rasa cinta dan 
kasih sayang dalam rangka menciptakan ekosistem 
penididkan yang baik bagi peserta didik.  
4. Bentuk Kemitraan 
a. Penguatan komunikasi dua arah  
Komunikasi dua arah bertujuan untuk mendapat 
informasi dan masukan tentang perkembangan peserta 
didik, baik dari keluarga kepada sekolah maupun 
sebaliknya. 
b. Pendidikan bagi orangtua (parenting education) 
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Bentuk kemitraan ini ingin membantu orangtua/wali 
dalam membangun kesadaran akan pendidikan anak, 
termasuk diantaranya adalah dengan mengembangkan 
lingkungan belajar di rumah yang kondusif (aman, 
nyaman dan menyenangkan) 
c. Kegiatan sukarela 
Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan aspirasi 
masing-masing pihak dalam mendukung dan membantu 
kemajuan pendidikan anak. 
d. Belajar di rumah 
Sekolah mengkomunikasikan orangtua/wali mengenai 
materi yang sebaiknya diperkaya dan diperdalam 
kembali di rumah. 
e. Kolaborasi dengan masyarakat 
Kemitraan ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran 
masyarakat dalam mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan anak. Masyarakat dalam hal ini adalah tokoh 
masyarakat tokoh agama, ahli pendidikan, pengusaha, 
professional dan lembaga yang relevan baik bagi 
sekolah maupun bagi peserta didik. 
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II. Pelaksanaan Kemitraan 
1. Perencanaan 
Pada perencanaan program ini merupakan langkah-
langkah dalam penyusunan program agar dapat 
terlaksananya program dengan baik serta untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. Strategi yang ditawarkan 
dalam kemitraan seyogyanya mengandung unsur saling 
memerlukan, saling menguntungkan dan saling 
memperkuat. Ketiga unsur tersebut dibangun atasa dasar 
kepercayaan yang berlandaskan keadilan, kejujuran dan 
kebijakan. Pada tahap pelaksanaan harus kita perhatikan 
metode dan strategi pembelajaran orang dewasa. Karena 
pembelajaran orang dewasa berbeda dengan pembelajaran 
pada anak. Kita perlu memahami apa yang dapat 
mendorong agar orang dewasa mau untuk belajar. Dalam 
pendidikan orang dewasa perlu adanya keterlibatan 
langsung dan orientasi belajar berpusat pada kehidupan. 
Orang dewasa belajar karena adanya suatu kebutuhan, 
selain itu orang dewasa juga dapat terlibat aktif apabila 
mereka merasa ikut dilibatkan dalam proses pembelajaran 
dan ikut berpartisipasi dalam ide/gagasan 
2. Identifikasi kebutuhan 
Pada identifikasi kebutuhan ini, pihak sekolah merupakan 
pemegang inisiatif antara sekolah, keluarga dan masyarakat. 
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Sekolah mengidentifikasi apa yang menjadi kebutuhan dari 
peserta didik, orang tua/wali. Lembaga sekolah yang harus 
ada pada penyelenggaraan program kemitraan antara 
sekolah, keluarga dan masyarakat. Sekolah memulai 
kemitraan dengan menganalisis kebutuhan sebagai berikut : 
1. Identifikasi peserta didik, orangtua/ wali, masyarakat 
dan sekolah dalam kebutuhan program kemitraan yang 
akan di laksanakan. 
2. Identifikasi lingkungan peserta didik, orangtua/wali, 
masyarakat. 
3. Identifikasi potensi orang tua/wali, masyarakat sebagai 
mitra sekolah. Potensi yang dimaksud dilihat dari 
berbagai sudut pandang, seperti ekonomi, pekerjaan, 
keahlian, pengalaman, kepentingan, minat, pekerjaan 
dan lain sebagainya. 
4. Merumuskan tujuan program kemitraan yang akan 
dilaksanakan 
5. Identifikasi metode dan strategi dalam pelaksanaan 
program kemitraan  
6. Menetapkan program kemitraan yang akan dilaksanakan 
3. Penyusunan program yang akan dilaksanakan 
Dari hasil identifikasi kebutuhan, selanjutnyamenyusun 
rancangan program kemitraan yang akan di laksanakan. 
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Penyusunan rancangan program dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah berikut : 
a. Adakan musyawarah yang melibatkan orangtua/wali, 
masyarakat dan pihak sekolah 
b. Membuat kesepakatan antara orangtua/wali, 
masyarakat dengan sekolah mengenai program 
kemitraan yang akan dilaksanakan. 
c. Merumuskan tujuan program dan kegiatan kemitraan 
bersama orangtua/wali, masyarakat dan sekolah. 
d. Penyusunan jadwal pelaksanaan program dan kegiatan 
kemitraan  
4. Pengorganisasian 
Pada pengorganisasian program ini merupakan penentuan 
dalam menempatkan orang-orang pada setiap kegiatan 
kemitraan yang akan dilaksanakan, menyediakan alat-alat 
yang diperlukan, menempatkan wewenang secara relatif di 
delegasikan kepada setiap individu. Pada pengorganisasian 
ini lebih kepada SDM, fungsi pengorganisasian setiap 
individu dan pemimpin organisasi serta mekanisme 
pengorganisasian dalam program kegiatan kemitraan, 
anatara lain ; 
a. Penguatan  Fungsi dan Peran Masing-Masing 
 Peran orang tua/Keluarga; Peran orangtua atau 
keluarga adalah pihak yang paling berkepentingan 
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terhadap keberhasilan pendidikan anak-anak mereka. 
Oleh karena itu keluarga sebagai pendidik pertama 
dan utama harus terlibat aktif dalam memajukan 
pendidikan anak mereka secara proposional, dengan 
tetap menghargai kelembagaan sekolah. Adapun peran 
keluarga antara lain meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan keluarga tentang pola asuh positif yang 
sesuai dengan potensi dan kebutuhan anak, 
ketersediaan waktu orantua untuk mendampingi dan 
berinteraksi dengan anak serta ketersediaan waktu 
orangtua untuk terlibat dalam kegiatan sekolah sesuai 
dengan program yang disepakati 
 Peran sekolah; Sekolah sebagai pihak penyelenggaraan 
pendidikan merupakan pihak yang juga bertanggung 
jawab atas keberhasilan pendidikan yang 
diselenggarakannya. Keberhasilan tersebut bukan saja 
diukur dari pencapaian prestasi akademik, tetapi juga 
tumbuhnya karakter yang kuat dalam diri anak. 
Sekolah perlu adanya penyusunan visi, misi dan 
rencana kerja sekolah bersama guru dan 
membahasnya bersama komite sekolah, perwakilan 
siswa, perwakilan orang tua dan tokoh masyarakat 
sekitar. selain itu menyelesaikan permasalahan 
sekolah secara terbuka dan pelibatan unsur sekolah.  
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b. Paguyuban orang tua/wali 
Paguyuban orang tua/wali bisa dibentuk agar semua 
orang tua/wali aktif terlibat dalam kegiatan kemitraan 
yang difasilitasi oleh pihak sekolah 
c. Membentuk jaringan komunikasi dan informasi 
Jaringan komikasi dan informasi bisa 
melalui,facebook,SMS,leaflet atau media-media lainnya 
yang bisa dimanfaatkan sebagai jaringan komukasi 
antara sekolah,keluarga dan masyarakat 
5. Pelaksanaan 
Berikut adalah rangkaian pelaksanaan program kemitraan 
yang dilakukan oleh sekolah.  
a. Pengembangan kapasitas warga sekolah. 
Pengembangan kapasitas warga sekoah tentang 
kemitraan antara orangtua/wali, masyarakat diantaranya 
diskusi membahas tentang hakikat kemitraan, pelibatan 
semua komponen orangtua/wali masyarakat penididk 
dalam pelaksanaan program kemitraan. Langkah-langkah 
 Pihak sekolah menghubungi para orangtua/wali 
peserta didik.  
 Pihak sekolah menjelaskan tentang rencana rencana 
pertemuan pada tahap ini 
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 Pihak sekolah meminta para peserta untuk  untuk 
mengemukakan pendapat mengenai program 
kemitraan  
 Fasilitator pihak sekolah menyimpulkan hasil diskusi 
tentang  program kemitraan. 
 Mensosialisasikan program kemitraan di lingkungan 
warga sekolah 
b. Pertemuan wali kelas dengan orang tua/wali 
Wali kelas berperan penting dalam menjalin kemitraan 
dengan orang/tua wali murid. Pertemuan wali kelas 
dengan orang tua/ wali murid dilaksanakan minimal 3  
kali per semester atau6  kali dalam 1 tahun ajaran, yakni : 
1. Pada hari pertama masuk sekolah di bulan Juli 
2. Menjelang ujian tengah semester1 di bulan September 
3. Pada hari pengambilan raport semester pertama 
4. Menjelang ujian tengah semester 2 di bulan Maret 
5. Setelah ujian akhir semester 2 di bulan Juni 
6. Pada hari pengambilan raport semester kedua 
Pada jenjang waktu di atas tersebut orangtua/wali murid 
mengadakan pertemuan dengan pihak sekolah/wali 
kelas.Pertemuan tersebut dapat terjalin ketika orang tua/ 
wali murid mengambil rapot. Pada pertemuan hari 
pertama masuk sekolah agenda pertemuan ini antara lain : 
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1) Perkenalan antar orang tua (bagi siswa baru) 
2) Menjelaskan program dan agenda kelas selama satu 
tahun 
3) Menjelaskan aturan-aturan sekolah, serta hak dan 
kewajiban siswa dan orang tua/wali murid.  
4) Menjelaskan harapan sekolah atas kerjasama dan 
dukungan pihak keluarga dalam kegiatan 
5) Membentukpaguyuban orangtua sebagai wadah 
komunikasi orangtua/wali murid. 
6) Menyepakati teknik komunikasi anatar orangtua/wali 
murid dengan wali kelas dan siswa.  
 
c. Kelas orang tua/wali 
Kelas orang tua merupakan wadah dimana para orang 
tua/wali dapat melaksanakan kegiatan pendidikan 
keluarga melalui seminar,diskusi atau kegiatannya 
lainnya yang bersifat positif dengan mengangkat tema-
tema pendidikan  keorangtuaan. Narasumber bisa berasal 
dari orang tua sesuai kesepakatan bersama. 
 
d. Pelibatan orang tua/wali sebagai motivator 
Kegiatan ini bertujuan agar orang tua atau alumni yang 
mempunyai keahlian,prestasi atau pengalaman yang 
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berharga yang bisa disampaikan ke anak didik melalui 
kegiatan upacara sekolah maupun kegiatan lainnya 
sebagai motivasi bagi anak dan  yang  menumbuhkan cita 
peserta didik. 
 
e. Pelibatan orangtua/wali dalam kegiatan lain 
Keterlibatan orangtua dalam ikut sertamengamati 
kegiatan anakpada proses pembelajaran ataupun 
perkembangan anak sekaligus juga dapat membantu 
pendidik dalam proses pembelajaran.Kegiatan-kegiatan 
yang melibatkan orangtua/wali murid antara 
lain;kegiatan pembelajaran, memantau pembelajaran dan 
program belajar di rumah. 
Adapun langkah-langkah dalam pelibatan orang tua yaitu : 
 Wali kelas menghubungi orangtua/wali kelas untuk 
pertemuan. 
 Wali kelas mendiskusikan hambatan siswa dalam 
pembelajaran. 
 Wali kelas menanyakan bagaimana kondisi keluarga 
masing-masing dalam membantu anak belajar.  
 Wali kelas menjelaskan tentang manfaat pentingnya 
komunikasi antara anak dan orangtua dalam 
pembelajaran di rumah.  
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 Wali kelas menjelaskan mengenai belajar 
pengembangan kreativitas dalam keluarga. 
f. Pentas kelas akhir tahun 
Pentas kelas akhir tahun merupakan ajang unjuk bakat 
dan kreativitas anak setiap kelas yang dilaksanakan 
sebelum atau setelah ulangan akhir semester/ujianyang 
dirancang dan dilaksanakan oleh orang tua. Pemberian 
penghargaan bagi orang tua/wali  yang berperan aktif 
sebagai penggerak kegiatan di sekolah dan mendukung 
kemajuan belajar anak di rumah. 
 
6. Supervisi dan Evaluasi 
a. Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka mengetahui efektivitas pelaksanaan program  
pendidikan keluarga di sekolah. 
b. Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas dan implementasi program dan 
kemitraan ,baik di keluarga,sekolah maupun masyarakat 
atau komite sekolah sesuai tujuan yang diharapkan. 
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C. RANGKUMAN 
1. Kemitraan antara sekolah, keluarga dan masyarakat adalah 
kerjasama berlandaskan pada asas gotong royong, kesamaan 
kedudukan, saling percaya, saling menghormati, dan 
kesediaan untuk berkorban dalam membangun ekosistem 
pendidikan yang menumbuhkan karakter dan budaya 
prestasi peserta didik.  
2. Bentuk kemitraan sekolah,keluarga, dan masyarakat dapat 
dilekukan melalui; penguatan komunikasi,pendidikan bagi 
orang tua,kegiatan sukarela,belajar di rumah dan kolaborasi 
dengan masyarakat. 
3. Pelaksanaan kemitraan merupakan awal kegiatan yang 
dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan, membuat 
rencana kegiatan, menyusun organisasi kemitraan, 
melaksanakan program kemitraan mencakup; 
pengembangan kapasitas warga sekolah, pertemuan wali 
kelas dengan orang tua/wali,kelas orang tua dan pentas 
kelas akhir tahun. 
4. Supervisi dan evaluasi program kemitraan antara 
sekolah,keluarga dan masyarakat untuk mengetahui 
efentivitas dan implementasi pelaksanaan program dan 
kemitraan baik di tingkat keluarga, sekolah, dan masyarakat 
. 
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D. EVALUASI 
1. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua di sekolah maupun di 
rumah dalam pendidikan anak...? 
2. Satuan pendidikan sebagai pelaku pelaksana program kemitraan 
keluarga, apa yang perlu dipersiapkan dalam merencanakan 
program tersebut..? 
3. Bentuk evaluasi bagaimana yang bisa dipergunakan untuk 
mengevaluasi program kemitraan keluarga dengan satuan 
pendidikan....? 
4. Bagaimana membangun kemitraan yang melibatkan unsur 
masyarakat, agar tujuan kemitraan dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan..? 
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